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ABSTRAK 

ACO PARAWANSA SARMAN (G0121339) Kecernaan In Vitro pakan 
komplit dengan level rumput laut (Padina australis) yang berbeda. Dibimbing 
oleh IRMAYANTI sebagai Pembimbing Utama dan ANDI SUKMA INDAH  
sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan In Vitro, meliputi 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada pakan komplit dengan 
level rumput laut (Padina australis) yang berbeda. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan P1 = Pakan komplit (kontrol); P2 = Pakan komplit dengan level Padina 
australis 10%; P3 = Pakan komplit dengan level Padina australis 20%; P4 = Pakan 
komplit dengan level Padina australis 30%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecernaan in vitro pakan komplit dengan level rumput laut Padina australis yang 
berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering, 
namun tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan organik (P>0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa perlakuan terbaik diperoleh pada 
P3 (Pakan komplit dengan level Padina australis 20%), yang menghasilkan nilai 
kecernaan bahan kering sebesar 68,04%, dan nilai kecernaan bahan organik 64,72%. 
 
Kata kunci : Kecernaan In Vitro, Pakan komplit, Rumput laut (Padina 

australis) 
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ABSTRACT 

ACO PARAWANSA SARMAN (G0121339) In Vitro digestibility of complete 
feed with different levels of seaweed (Padina australis). Supervised by 
IRMAYANTI as supervisor and ANDI SUKMA INDAH as the co-supervisor 
 
 This study aimed to determine the In Vitro digestibility, including dry matter 
digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD), of complete feed 
containing different levels of seaweed (Padina australis). The research was 
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and 
four replications: P1 = complete feed (control), P2 = complete feed with 10% 
Padina australis, P3 = complete feed with 20% Padina australis, and P4 = complete 
feed with 30% Padina australis. The results showed that the inclusion level of 
Padina australis significantly affected (P<0.05) dry matter digestibility, but had no 
significant effect (P>0.05) on organic matter digestibility. Based on the results of 
the study, the best treatment was obtained in P3 (complete feed with 20% Padina 
australis inclusion), which resulted in a dry matter digestibility of 68.04% and an 
organic matter digestibility of 64.72%. 
  
Keywords : Complete feed, In Vitro digestibility, Seaweed (Padina australis) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kabupaten Majene merupakan daerah pesisir pantai yang terletak di Provinsi 

Sulawesi Barat, dan merupakan salah satu wilayah yang sangat potensial untuk 

pengembangan peternakan, khususnya ternak ruminansia. Ternak ruminansia 

memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat melalui hasil 

produksi berupa daging, susu, dan lainnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2023), jumlah ternak kambing di Kabupaten Majene mencapai 77.194 ekor. 

Tingginya populasi ternak ini tentu perlu didukung oleh manajemen usaha 

peternakan yang baik, terutama dalam aspek penyediaan pakan (Lubis, 2024). 

 Pakan merupakan faktor utama dalam menentukan produktivitas ternak. 

Pemberian pakan pada ternak ruminansia umumnya terdiri atas hijauan dan 

konsentrat. Namun ketersediaan hijauan sering mengalami fluktuasi, terutama saat 

musim kemarau. Kondisi ini menjadi tantangan bagi peternak dalam menjamin 

ketersediaan pakan hijauan yang cukup dan berkualitas (Irmayanti & Ningtiyas, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan bahan lokal yang potensial dan 

mudah diperoleh di wilayah setempat, salah satunya adalah rumput laut. 

 Rumput laut jenis Padina australis merupakan salah satu spesies makroalga 

yang ditemukan di wilayah perairan Sulawesi Barat, termasuk di Kabupaten 

Majene. Meskipun data populasi terkait Padina australis di wilayah ini masih 

terbatas, penelitian Fitriah et al. (2018) melaporkan bahwa di perairan Lombo’na, 

Majene, ditemukan 12 jenis makroalga yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, 
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yaitu Chlorophyceae, Phaeophyceae, dan Rhodophyta. Dari seluruh jenis tersebut, 

Padina australis tercatat sebagai spesies dengan jumlah terbanyak. Hal ini 

menunjukkan bahwa spesies ini memiliki daya adaptasi yang baik terhadap kondisi 

lingkungan setempat. 

 Namun hingga saat ini, pemanfaatan Padina australis sebagai bahan pakan 

ternak belum banyak dilakukan. Padahal menurut (Kustantinah et al., 2022) 

kandungan nutrisi Padina australis yaitu bahan kering 30,59%, protein kasar 

12,57%, mineral 41,44%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 39,31%. Inovasi 

teknologi pengolahan pakan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas nutrisi 

rumput laut Padina australis dapat dilakukan melalui formulasi pakan dalam 

bentuk pakan komplit.  

 Pakan komplit merupakan pakan yang diformulasi dari berbagai bahan pakan 

untuk memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi ternak, yang terdiri atas sumber energi, 

protein, vitamin, dan mineral (Hartadi et al., 2017). Sampai saat ini belum terdapat 

data atau penelitian yang membahas secara spesifik pemanfaatan Padina australis 

sebagai bahan baku pakan komplit untuk ternak ruminansia. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dilakukan penelitian tentang kecernaan In Vitro pakan komplit 

dengan level rumput laut (Padina australis) yang berbeda. 

1.2 Rumusan dan Identifikasi Masalah 
 
 Rumusan dan Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana potensi rumput laut (Padina australis) sebagai bahan pakan 

komplit untuk ternak ruminansia ? 
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2.  Bagaimana pengaruh pemberian pakan komplit berbasis rumput laut (Padina 

australis) dengan level berbeda terhadap nilai kecernaan secara In Vitro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi rumput 

laut (Padina australis) sebagai bahan baku dalam formulasi pakan komplit untuk 

ternak ruminansia. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan In 

Vitro meliputi kecernaan  bahan kering dan kecernaan bahan organik pakan komplit 

dengan level rumput laut (Padina australis) yang berbeda. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dalam penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang nutrisi dan teknologi pakan 

ternak, melalui pemanfaatan rumput laut (Padina australis) sebagai bahan baku 

alternatif dalam formulasi pakan komplit. Penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi awal untuk kajian lebih lanjut mengenai potensi rumput laut lokal dalam 

mendukung ketersediaan pakan ternak yang berkelanjutan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pakan Komplit 

 Pakan komplit merupakan campuran dari sumber serat dan konsentrat, atau 

bisa juga disebut campuran berbagai bahan pakan menjadi pakan tunggal dengan 

kandungan nutrisi yang lebih seimbang (Wachirapakorn et al., 2016). Pemberian 

pakan komplit pada ternak dapat berupa hasil fermentasi ataupun tidak. Pakan 

komplit merupakan cara alternatif pemberian pakan untuk meningkatkan nilai 

nutrisi pakan itu sendiri (Beigh et al., 2021). Kandungan nutrisi yang cukup pada 

pakan komplit dapat memenuhi kebutuhan ternak pada berbagai tingkat fisiologis 

tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu-satunya pakan yang mampu 

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi (Suharyono, 2013). Ketersediaan 

dan efesiensi dalam pembuatan pakan perlu diperhatikan. Salah satu tantangan 

dalam penyediaan pakan komplit adalah terkait daya simpan dan nilai kualitas 

nutrisinya selama penyimpanan (Irmayanti & Ningtiyas, 2022).  

 Pakan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan 

usaha peternakan, di mana sekitar 60-70% keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh 

kualitas pakan, selain faktor genetik dan manajemen pemeliharaan (Lubis, 2024). 

Penerapan pakan komplit tidak hanya memudahkan dalam hal pemberian pakan, 

tetapi juga mampu meningkatkan efisiensi konsumsi dan pemanfaatan nutrien oleh 

ternak. Dalam penelitian ini, formulasi pakan komplit disusun dengan 

menggunakan berbagai bahan pakan yang memiliki nilai nutrisi yang cukup untuk 
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memenuhi kebutuhan fisiologis ternak. Menurut NRC (2016), kebutuhan serat 

kasar pada ruminansia dinyatakan dalam bentuk neutral detergent fiber (NDF) dan 

berada pada kisaran 25-30% dari bahan kering, tergantung pada status fisiologisnya. 

Sementara itu, kebutuhan protein kasar berkisar antara 7%-13%, tergantung pada 

tahap pertumbuhan dan produksi. Selanjutnya, akan dibahas mengenai jenis dan 

komposisi bahan pakan yang digunakan dalam formulasi pakan komplit : 

a. Dedak Jagung 

 Dedak jagung merupakan limbah pengilingan jagung terdiri dari kulit ari 

jagung, butiran jagung serta sedikit tongkol jagung. Penggunaan dedak jagung juga 

sangat tergantung pada kualitas yaitu banyaknya kandungan tongkol jagung, dedak  

banyak  digunakan  sebagai  bahan  baku  dalam pembuatan  ransum  pakan selain  

jagung ataupun  bungkil  kedelai.  Kandungan  yang  terdapat  dalam  dedak  adalah  

protein,  vitamin  dan  juga mineral (Munira  et  al., 2016). 

b. Dedak Padi  

 Dedak padi merupakan bahan pakan untuk ternak, dimana jenis pakan ini 

mudah ditemukan, harga relatif murah,  dan  memiliki  kandungan  nutrisi  yang  

cukup,  dimana  kualitas  dedak padi  akan  bermacam-macam  tergantung  dari 

jenis  padi (Djomdi et al., 2021).  Proses dedak padi ialah limbah dari pabrik 

penggilingan padi yang memproduksi beras dan dapat dijadikan sebagai sumber 

energi dalam campuran pakan ternak (Superianto et al., 2018).  

c. Bungkil Kelapa 

 Bungkil kelapa atau bungkil kopra (Cocos nucifera), merupakan hasil ikutan 

ekstraksi daging buah kelapa kering (kopra), kandungan minyak 1-22%, tergantung 
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cara ekstraksinya, 1000 butir buah kelapa akan dihasilkan 180 kg kopra, 110 kg 

minyak, dan 55 kg bungkil kelapa (Utomo et al., 2020). Bungkil kelapa apabila 

terlalu lama disimpan, padahal masih banyak mengandung minyak (lemak), dapat 

terjadi ketengikan, yang menyebabkan diare pada ternak yang mengkonsumsinya 

(Utomo et al. 2020). 

d. Jagung Giling  

 Jagung giling adalah bahan pakan sumber energi yang potensial, jagung juga 

disebut sebagai raja dari biji-bijian karena memiliki nilai nutrisi yang tinggi (Utomo 

et al., 2020). Jagung kuning memiliki kandungan pro-vitamin A tinggi, kandungan 

SK dan mineral rendah (Utomo et al., 2020). 

e. Molases 

 Molases merupakan salah satu produk samping hasil pengolahan gula tebu 

mengandung substrat yang mudah difermentasi dalam bentuk karbohidrat dan dapat 

membantu proses ensilase (McDonald et al., 2022). Molases (Tetes tebu) berasal 

dari hasil ikutan atau hasil samping industri Perkebunan pembuatan gula tebu, berat 

jenis (massa jenis) molases 1,43 yang berarti kekentalannya tinggi, pH mendekati 

netral. Molases bersifat palatable, sebagai agen perekat, dan dapat mengontrol 

debu/partikel lembut pada ransum yang diberikan kering (Utomo et al., 2020).  

f. Mineral 

 Mineral merupakan komponen anorganik dari suatu bahan pakan, yang 

diperoleh dari hasil pembakaran sempurna. Mineral dibutuhkan dalam jumlah 

relatif sedikit didalam pakan. Meskipun demikian, mineral sangat penting bagi 

ternak, mineral mutlak diperlukan dalam proporsi tertentu dan seimbang antar 
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mineral (Utomo et al., 2020). Berdasarkan jumlah kebutuhan tubuh, mineral dapat 

diklasifikasikan menjadi makro mineral dan mikro mineral, mineral dibutuhkan 

dalam jumlah tertentu, serta dapat batasan maksimum dan minimumnya. 

Ketersediaan dalam ransum harus seimbang meskipun kebutuhan Ca lebih banyak 

dari pada P, Mg, dan Zn (Utomo et al., 2020).  

g. Urea 

 Urea merupakan sumber Non-Protein Nitrogen (NPN). Patokan umum jumlah 

penggunaan urea dalam ransum adalah sebagai berikut : maksimal 1% dari total 

ransum dalam bahan kering (BK), maksimal 3% dari total konsentrat dalam BK, 

sebanyak 4% dari total konsentrat dalam BK, 4,5% dari total konsentrat dalam BK, 

maksimal 5% dari total konsentrat sumber protein dalam BK (Utomo et al., 2020).  

h. Garam 

 Garam atau Natrium klorida (NaCl) merupakan mineral yang paling sering 

digunakan sebagai suplemen pakan. Garam menjadikan pakan lebih disenangi 

(palatable) sehingga meningkatkan konsumsi pakan. Garam juga digunakan 

sebagai carrier untuk bahan lain atau unsur, antara lain peptisida, obat, dan anti-

bloat. Garam dibutuhkan oleh ternak yang berproduksi tinggi, terutama ternak yang 

sedang laktasi dan yang berkeringat berlebihan. Kebutuhan garam akan naik jika 

tubuh kehilangan banyak cairan (Utomo et al., 2020). Kebutuhan garam untuk 

ruminansia adalah 0,5-1%, untuk kuda 1-3% dalam pakan, untuk poultry dan babi 

0,25-0,5% dari ransum yang diberikan (Utomo et al., 2020). 
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2.1.2 Rumput Laut (Padina australis) 

 Rumput laut (Padina australis) merupakan salah satu bagian dari alga coklat 

yang jumlahnya cukup melimpah di Indonesia sehingga mudah untuk ditemukan 

karena rumput laut ini tersebar hampir diseluruh pantai berbatu yang ada di perairan 

Nusantara (Nursid, 2016). Padina australis termasuk dalam kelompok 

(Phaeophyta), secara biologis alga laut memiliki ukuran besar menempel pada 

karang mati dan hidup diperairan yang dangkal (Franklin et al., 2017).  

 Alat perekat yang digunakan oleh Padina australis berupa cakram pipih, dan 

biasanya terdiri dari cuping pipih, thallus berbentuk kipas berupa segmen-segmen 

lembaran tipis, dan memiliki garis-garis serambut radial pada permukaan daun, 

Padina australis memiliki warna cokelat kekuningan. Namun, kadang-kadang juga 

berwarna putih. Hal ini dikarenakan oleh proses perkapuran di permukaan daun. 

Padina australis mempunyai tubuh yang terdiri dari hold-fast (seperti akar), stipe 

(seperti batang), blade (seperti daun) (Nurrahman et al., 2020). Untuk klasifikasi 

dari Padina australis (Chellappan, 2022) yaitu : Kingdom : Chromista ; Filum : 

Ochrophyta ; kelas : Phaeophyceae ; Ordo : Dictyotales ; family : Dictyotaceae ; 

genus : Padina ; spesies : Padina australis. 

 

Gambar 1. Rumput laut (Padina australis)   
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 Padina australis merupakan salah satu jenis alga coklat yang bernilai ekonomi 

karena berguna sebagai pakan ternak, supplemen, pupuk dan dalam bidang 

kesehatan berguna sebagai antimikroba (Nursid, 2016). Komposisi kimia rumput 

laut Padina australis bahan kering 30,59%, protein kasar 12,57%, mineral 41,44%, 

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 39,31% (Kustantinah et al., 2022). 

2.1.3 Kecernaan In Vitro 

 Kecernaan adalah serangkaian proses yang terjadi dalam alat pencernaan 

hingga terjadi penyerapan (Wahyuni et al., 2014). Tingginya nilai kecernaan 

menunjukkan semakin bagus kualitas pakan yang diberikan dan semakin banyak 

pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak, kecernaan pakan sangat penting 

diketahui untuk menentukan kualitas suatu bahan pakan, pakan yang baik yaitu 

pakan yang mengandung nutrisi lengkap serta mempunyai kecernaan yang tinggi. 

Kecernaan merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan karena berhubungan 

erat dengan kualitas pakan (Yudatama, 2014).  

 Kecernaan In Vitro merupakan suatu metode analisis penetapan kecernaan 

bahan pakan yang berprinsip pada simulasi (meniru) pencernaan dalam alat 

pencernaan ternak ruminansia, yakni kecernaan dua tingkat. Pertama, kecernaan 

fermentatif dalam retikulo-rumen simulasi yang meliputi pH, suhu, dan keadaan 

anaerob. Kedua, kecernaan enzimatis pascarumen (Utomo et al., 2020). Kecernaan 

menunjukkan seberapa banyak nutrisi dalam pakan yang bisa dimanfaatkan oleh 

ternak (Putri, 2020) Selain itu, kecernaan juga mencerminkan proses yang terjadi 

di dalam saluran pencernaan hingga nutrisi tersebut diserap oleh tubuh     (Wahyuni 

et al., 2014). 



 

 10 

 Kecernaan pakan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

produktivitas ternak ruminansia, karena adanya aktivitas mikroba rumen (Hapsari 

et al., 2018). Keunggulan metode In Vitro adalah waktu yang dibutuhkan lebih 

sedikit, ekonomis dan pelaksanaannya lebih mudah  dibandingkan metode in vivo, 

sedangkan kelemahannya yaitu menggunakan waktu yang standar, padahal 

lamanya bahan makanan berada dalam rumen bervariasi menurut jenis dan bentuk 

makanan (Setiyaningsih et al., 2012). 

 Faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan evaluasi 

kecernaan pakan degan menggunakan In Vitro antara lain waktu pengambilan 

donor cairan rumen dilakukan pagi hari atau sebelum ternak diberi pakan pagi, 

kadar pH rumen, dan lama proses dari pengambilan donor cairan rumen sampai 

pelaksanaan in vitro maksimal 1 jam (Utomo et al., 2020). Penelitian secara in vitro 

pada ternak ruminansia relatif lebih banyak diminati karena lebih murah, hasil 

penelitian ini diperoleh dalam waktu singkat sehingga menghemat waktu, tenaga, 

dan biaya (Utomo et al., 2020).  

a. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

 KcBK merupakan bagian dari bahan kering dalam pakan yang dicerna oleh 

hewan pada tingkat konsumsi pakan tertentu. kecernaan pakan pada ternak 

ruminansia sangat erat hubungannya dengan jumlah dan aktivitas mikroba dalam 

rumen dan daya tampung rumen (Aprianto et al., 2016). Tingkat kecernaan 

merupakan suatu usaha untuk mengetahui banyaknya nutrisi yang diserap oleh 

saluran pencernaan (Momot et al., 2014).  
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 Nilai kecernaan yang tinggi dapat dilihat dari besarnya sumbangan nutrisi pada 

ternak dan pakan yang memiliki kecernaan yang rendah menunjukkan bahwa pakan 

tersebut kurang mampu mensuplai untuk kebutuhan hidup pokok maupun untuk 

tujuan produksi ternak (Aprilia, 2018). Bahan pakan berkualitas dapat dilihat dari 

kualitas nutrisinya, selain itu dapat dilihat juga dari kecernaan bahan kering dan 

bahan organiknya, kandungan nutrisi yang tinggi pada pakan dapat menyebabkan 

pemanfaatan yang cukup tinggi pada rumen ternak ruminansia (Aprilia, 2018). 

Menurut Fathul dan Wajizah (2015) rataan KcBK yang baik pada ternak ruminansia 

diatas 60%. 

 KcBK dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,  diantaranya tingkat  pemberian  

pakan,  spesies hewan,  suhu,  laju  perjalanan  makanan melalui  alat  pencernaan,  

bentuk  fisik  bahan  pakan,  komposisi pakan,  kandungan  serat  kasar  bahan  

pakan,  defisiensi  zat  makanan,  pengolahan  bahan  pakan,  pengaruh gabungan 

bahan pakan, dan gangguan saluran pencernaan (Moningkey et al., 2019). 

Yanuarianto et al. (2021) menyatakan bahwa kadar PK yang tinggi memberikan 

suplai nitrogen yang cukup bagi mikroba rumen untuk tumbuh dan beraktivitas 

secara optimal dalam proses fermentasi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pemecahan bahan pakan, terutama komponen serat. 

 Sebaliknya, kandungan SK yang tinggi menyebabkan dinding sel bahan pakan 

menjadi lebih kuat dan tebal, sehingga sulit didegradasi oleh mikroba rumen. Abani 

et al. (2018) juga menyatakan bahwa bahan pakan dengan kandungan serat kasar 

yang tinggi cenderung memiliki nilai kecernaan yang lebih rendah karena resistensi 

terhadap aktivitas mikroba rumen. Tingginya kecernaan bahan kering pada pakan 
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menunjukkan bahwa pakan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 

pertumbuhan ternak (Septianto et al., 2019). Kandungan garam yang tinggi pada 

rumput laut juga mempengaruhi kecernaan menurut Risti (2016), semakin tinggi 

konsentrasi garam dalam bahan pakan, maka semakin tinggi pula kadar abu yang 

terkandung di dalamnya. Hal ini disebabkan oleh kandungan mineral dalam garam, 

seperti Na, Ca, Mg, dan Fe. yang terakumulasi dalam bahan pakan.  

b. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

 KcBO sangat erat kaitannya dengan KcBK, karena sebagian dari bahan kering 

terdiri atas bahan organik dan anorganik (Aprianto et al., 2016). KcBO didalam 

saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan zat- zat makanan yang berupa 

komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin (Wahyuni 

et al., 2014). Nilai KcBO untuk pakan hijauan dan konsentrat yang ideal berkisar 

antara 60-70% (McDonald et al., 2011). Nilai kecernaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor menurut (Nasriya, 2016) kecernaan bahan  pakan  dipengaruhi  oleh 

komposisi  kimia  bahan pakan, frekuensi pemberian pakan, bentuk fisik pakan, 

jenis pakan, usia tanaman, suhu lingkungan, spesies, usia ternak, variasi antara 

individu ternak dan aktivitas mikroba.  

 Kandungan abu dan BETN pada bahan pakan akan mempengaruhi nilai KcBO. 

Hal ini disebabkan karena peningkatan abu mencerminkan menurunnya proporsi 

fraksi organik dalam pakan, meskipun tidak dicerna. Simanhuruk dan Sirait (2010) 

berpendapat bahwa abu yang tinggi dapat menyebabkan nilai KcBO terlihat lebih 

rendah dibandingkan KcBK. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Pasi et al. (2021) 
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yang menyatakan bahwa KcBO dapat dipengaruhi oleh kandungan abu, jika abu 

tinggi maka akan mengakibatkan kandungan bahan organik menjadi lebih rendah. 

 Kadar BETN yang rendah menunjukkan terbatasnya kandungan karbohidrat 

mudah larut yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba selama proses fermentasi. 

Kondisi ini dapat menghambat aktivitas mikroba, Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Pasi et al. (2021) yang menyatakan bahwa kandungan karbohidrat 

terlarut akan digunakan oleh mikroba, khususnya bakteri asam laktat, dalam proses 

fermentasi untuk memecah substrat agar bahan organik lebih mudah dicerna oleh 

mikroorganisme.  

 Pemberian garam dalam jumlah tinggi pada ternak dapat meningkatkan 

konsumsi air dan mempercepat aliran keluar cairan dari rumen (Rogers et al., 1982). 

Rumput laut, seperti Padina australis, secara alami memiliki kandungan garam 

yang relatif tinggi karena berasal dari lingkungan laut. Oleh karena itu, pemberian 

pakan yang mengandung rumput laut dapat meningkatkan asupan garam pada 

ternak. Peningkatan asupan garam ini berpotensi meningkatkan konsumsi air ternak 

dan mempercepat pergerakan cairan dalam rumen, yang dapat memengaruhi proses 

fermentasi. Akibatnya, Kecernaan mungkin menurun jika peningkatan aliran cairan 

rumen menyebabkan waktu retensi pakan di rumen menjadi lebih singkat. Garam 

dalam jumlah tertentu memang dibutuhkan tubuh ternak karena berperan penting 

dalam berbagai proses metabolik. Secara khusus, garam seperti natrium (Na) dan 

mineral lainnya membantu mengatur perbedaan tekanan cairan dalam dan luar sel 

(Gradien osmotik), menjaga keseimbangan cairan tubuh, serta menjaga kestabilan 

pH tubuh atau keseimbangan asam–basa (NASEM, 2016).   
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2.2 Kerangka Pikir 

 Adapun kerangka pikir dari penelitian ini yaitu dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kerangka pikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan rumput laut (Padina australis) 

dalam pakan komplit meningkatkan nilai KcBK, namun tidak meningkatkan nilai 

KcBO. Sehingga perlakuan terbaik yaitu pemberian 20% Padina australis. 

Meskipun kandungan abu yang cukup tinggi 16,57%, nilai ini masih dalam batas 

toleransi fisiologis ternak selama tidak terjadi ketidakseimbangan mineral atau 

gangguan metabolisme. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan 

secara in vivo untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan Padina australis dalam 

pakan komplit terhadap aspek palatabilitas, performa ternak, seperti pertambahan 

bobot badan, konversi pakan, serta status fisiologis ternak. Penggunaan Padina 

australis 20% dapat dipertimbangkan sebagai bahan alternatif dalam formulasi 

pakan komplit, terutama karena mampu meningkatkan KcBK tanpa menurunkan 

efisiensi KcBO. 
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